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ABSTRAK 

 
Kompetensi mengajar merupakan seperangkat penguasaan 

pengetahuan dan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru agar 

dapat melaksanakan pekerjaannya secara baik dan bertanggung jawab. 

Seorang guru yang memiliki kompetensi mengajar akan menciptakan 

siswa yang berkualitas, oleh karena itu kompetensi mengajar penting 

ada dalam pribadi seorang guru. Kompetensi mengajar dibagi menjadi 

empat yaitu kompetensi pedagogi, profesional, kepribadian, dan 

sosial.  Penelitian ini berfokus kedalam kompetensi profesional, 

kompetensi profesional guru juga harus dapat menggunakan 

multimedia dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur kompetensi profesionalitas guru IPA dalam penggunaan 

multimedia khususnya power point dan aplikasi pembelajaran. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dengan metode survey. Penelitian ini dilakukan pada enam sekolah 

menengah pertama negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah, 

yaitu SMPN 6 Tulang Bawang Barat, SMPN 7 Tulang Bawang Barat, 

SMPN 8 Tulang Bawang Barat, SMPN 9 Tulang Bawang Barat, 

SMPN 11 Tulang Bawang Barat, dan SMPN 12 Tulang Bawang 

Barat. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh guru 

IPA di sekolah tersebut yang berjumlah 19 guru. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu angket dan wawancara kepada guru IPA 

serta penyebaran angket kepada siswa guna mendukung hasil 

penelitian agar lebih objektif. Hasil penelitian dianalisis menggunakan 

teknik analisis data rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kompetensi 

profesionalitas mengajar guru IPA dalam penggunaan multimedia 

berada pada tingkat tinggi yaitu 69%. Temuan dalam penelitian ini 

yaitu guru menggunakan power point dikarenakan menurut mereka 

lebih mudah dalam menjelaskan, lebih menarik dan bervariasi. 

Sedangkan untuk aplikasi pembelajaran masih jarang digunakan, 

dikarenakan faktor usia responden yang kebanyakan 45 tahun keatas 

oleh sebab itu guru kurang mengetahui cara menggunakan teknologi-

teknologi yang baru. Tidak hanya itu, aplikasi pembelajaran juga 

jarang digunakan dalam proses belajar mengajar dikarenakan ada 

beberapa sekolah yang melarang siswanya membawa smartphone ke 

sekolah. 

 

Kata Kunci : Kompetensi mengajar, Kompetensi profesional, 

Multimedia 
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ABSTRACT 

 

Teaching competence is a set of knowledge and skills that 

teachers must possess in order to carry out their work effectively and 

responsibly. A teacher with teaching competence will produce quality 

students, which is why teaching competence is important for a teacher. 

Teaching competence is divided into four categories: pedagogical 

competence, professional competence, personal competence, and 

social competence. This study focuses on professional competence, in 

terms of professional competence, teachers should also be able to use 

multimedia in teaching. This study aims to measure the professional 

competence of science teachers in using multimedia, particularly 

power point and learning applications. 

This research utilized a quantitative descriptive approach with 

a survey method. The study was conducted in six public junior high 

schools in the Tulang Bawang Tengah District, namely SMPN 6 

Tulang Bawang Barat, SMPN 7 Tulang Bawang Barat, SMPN 8 

Tulang Bawang Barat, SMPN 9 Tulang Bawang Barat, SMPN 11 

Tulang Bawang Barat, and SMPN 12 Tulang Bawang Barat. The 

sample consisted of 19 science teachers from these schools. Data were 

collected through questionnaires and interviews with science teachers, 

as well as distributing questionnaires to students to support the 

research results for greater objectivity. The data obtained were 

analyzed using percentage formula for data analysis. 

The results of the study showed that the level of professional 

competence of science teachers in using multimedia was high, at 69%. 

Teachers used power point because they found it easier to explain and 

it was more engaging and varied. On the other hand, learning 

applications were rarely used, mainly due to the age factor of the 

respondents, most of whom were 45 years old and above. Therefore, 

teachers were less familiar with how to use new technologies. 

Additionally, learning applications were seldom used in the teaching 

and learning process because some schools prohibited students from 

bringing smartphones to school. 

 

 

Keywords:Teaching Competence, Professional competence, 

Multimedia 
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MOTTO 

 

 

 

  إنِْ أحَْسَنتمُْ أحَْسَنتمُْ لِِنَفسُِكُمْ   

 
― Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu 

sendiri.‖ 

 

 SUKSES DUNIA DAN AKHIRAT 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pentingnya pemahaman yang lebih mendalam pada judul 

agar terhindar dari adanya salah pemahaman dalam judul 

skripsi maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

beberapa istilah yang mengarah pada judul skripsi ini. Adapun 

judul skripsi yang dimaksudkan adalah ANALISIS 

KOMPETENSI MENGAJAR GURU IPA DALAM 

PENGGUNAAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN DI 

SMP KECAMATAN TULANG BAWANG TENGAH. 

Dari judul skripsi tersebut maka diperlukan penjelasan istilah-

istilah yang terkandung dalam judul tersebut, antara lain: 

1. Analisis 

Pengertian analisis dalam KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia) analisis ialah pemeriksaan 

terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

analisis dalam judul ini adalah upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil angket dan 

wawancara untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti, yaitu menganalisis 

terhadap suatu peristiwa bagaimana kompetensi 

mengajar guru IPA dalam penggunaan multimedia 

pembelajaran.
1
 

2. Kompetensi Mengajar   

Kompetensi merupakan suatu kemampuan 

kerja setiap insan yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap kerja sesuai dengan standar 

yang telah ditentukan. Dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

                                                 
1 Ahmad Rijali, ―Analisis Data Kualitatif,‖ Jurnal Alhadharah 17, no. 33 

(2018). 
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Guru, disebutkan bahwa ―kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan‖.  Kompetensi dalam judul ini berarti 

suatu pengetahuan, keterampilan, serta sikap guru 

IPA dalam penggunaan multimedia pembelajaran. 

3. Guru  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, serta mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 

jalur pendidikan formal.  Guru yang dimaksud dalam 

judul ini merupakan guru SMP yang mengajar mata 

pelajaran IPA. 

4. Multimedia Pembelajaran 

Multimedia adalah sekumpulan macam 

media, jika multimedia dihubungkan dengan kata 

pembelajaran, maka itu merupakan pembelajaran 

yang didesain menggunakan berbagai media secara 

bersamaan seperti teks, gambar (foto), film (video), 

dan lain sebagainya yang seluruhnya saling bersinergi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan sebelumnya.
2
 Multimedia yang dimaksud 

dalam judul ini adalah media yang digunakan oleh 

guru IPA dalam mengajar berbasis multimedia 

pembelajaran terkhusus menggunakan multimedia 

berbentuk power point dan aplikasi pembelajaran. 

                                                 
2 Kasman, ―Pengembangan Teknologi Multimedia Pembelajaran,‖ Jurnal 

PENDAIS 2, no. 2 (2020). 
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B. Latar Belakang Masalah   

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap 

individu ini berarti setiap individu berhak mendapatkannya 

dan diharapkan dapat berkembang di dalamnya. Pendidikan 

bukan hanya sesuatu yang mengejar jenjang atau gelar namun 

dengan adanya pendidikan dapat mengubah pola pikir 

manusia. Oleh sebab itu, diperlukan tenaga kependidikan 

yang berkompeten dalam bidangnya salah satunya adalah 

guru. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Guru merupakan 

pendidik profesional yang tugas utamanya yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, serta 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Menjadi pendidik bukanlah hal yang mudah 

dikarenakan hal tersebut menyangkut kehidupan dan nasib 

setiap individu untuk kehidupan kedepannya, oleh sebab itu 

menjadi pendidik bukanlah hal yang ringan.
3
 

Memiliki kemampuan dalam mewujudkan kinerja 

profesi guru dengan sebaik-baiknya guna mencapai tugas 

keprofesionalannya merupakan ciri yang ada dalam guru 

profesional, seperti yang tercantum dalam Undang-Undang 

No. 14 tahun 2005, Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan 

Dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya guru 

berkewajiban merencanakan, melaksanakan proses 

pembelajaran, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Keoptimalan kerja guru juga harus selaras 

dengan tujuan pendidikan dan diintegrasikan dengan 

komponen sekolah, baik itu kepala sekolah, guru, karyawan 

maupun peserta didik.
4
 Oleh karena itu, dalam 

mewujudkannya guru haruslah memiliki kompetensi 

mengajar.  

                                                 
3 Yayan Alpian et al., ―Pentingnya Pendidikan Bagi Manusia,‖ Jurnal 

Buana Pengabdian 1, no. 1 (2019). 
4 Umu Syaidah, Bambang Suyadi, and Hety Mustika Ani, ―Pengaruh 

Kompetensi Guru Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Di SMA Negeri Rambipuji Tahun 

Ajaran 2017/2018,‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi 12, no. 2 (2018). 
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Namun tak sedikit guru yang tidak memperhatikan 

terkait pentingnya kompetensi mengajar. Temuan penelitiaan 

yang dilakukan pada 275.768 guru tingkat nasional yang 

menguji kompetensi awal mendapatkan hasil yang cukup 

memprihatinkan. Dengan bobot skor yang telah ditentukan 

yaitu 100, ternyata nilai terendah dari hasil uji tersebut adalah 

1, dan rata-rata skornya adalah 41,5. Hal tersebut dilihat dari 

tolak ukur yang ditentukan dalam standar pendidik dan tenaga 

kependidikan maka memperlihatkan bahwa kompetensi guru 

masih dalam tingkat yang rendah. Selanjutnya, pada tahun 

2015 dilaksanakan uji kompetensi guru yang menemukan 

nilai rata-rata kompetensi guru nasional hanya mencapai skor 

56,69. Hasil uji kompetensi ini memperlihatkan perbedaan 

hasil uji kompetensi antara guru yang telah lulus S-1 dengan 

guru yang belum lulus S-1. Temuan memperlihatkan untuk 

guru Taman Kanak-kanak (TK) rata-rata nilainya adalah 

59,65, guru SD yang datanya paling banyak belum memenuhi 

S-1 mendapatkan rata-rata nilai 54,33, jenjang SMP rata-

ratanya 58,25, dan SMA rata- ratanya 61,71. Nilai tersebut 

tentu membingungkan dikarenakan selama ini para guru telah 

mengajar di dalam kelas selama bertahun-tahun. Jika mengacu 

pada nilai tersebut saja, kita mendapatkan kesan bahwa 

kebanyakan guru tidak kompeten dalam menjalankan 

tugasnya. Padahal, guru yang kompeten merupakan kunci 

pendidikan yang efektif.
5
 

Kompetensi mengajar merupakan seperangkat 

penguasaan pengetahuan dan kemampuan yang harus ada 

dalam pribadi guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara 

benar dan bertanggung jawab.
6
 Seorang guru yang memiliki 

kompetensi mengajar dapat menciptakan peserta didik yang 

berkualitas. Hal tersebut menjadikan begitu pentingnya 

kehadiran guru dalam sekolah. Guna membawa siswanya 

                                                 
5 Elga Andina, ―Efektivitas Pengukuran Kompetensi Guru,‖ Aspirasi: 

Jurnal Masalah-Masalah Sosial 9, no. 2 (2018). 
6 Hasan Baharun, ―Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem 

Kepemimpinan Kepala Madrasah,‖ Al-Tajdid : Jurnal Ilmu Tarbiyah 6, no. 1 (2017). 



5 
 

 

kepada keberhasilan maka seorang guru diharapkan dapat 

membawa perubahan bagi siswanya, terutama dalam 

membangkitkan semangat dan minat siswa untuk belajar. 

Seperti yang telah diketahui bersama, kompetensi guru terbagi 

menjadi 4, yaitu pedagogi, profesional, kepribadian, dan 

sosial. Masing-masing kompetensi tersebut memiliki 

komponen-komponen yang harus dikuasai dengan baik oleh 

para guru dalam melaksanakan tugasnya.
7
 Kompetensi 

mengajar sangat penting ada dalam diri seorang guru sebagai 

pendidik agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kompetensi guru sangat diperlukan terutama dalam 

meghadapi era digital saat ini. Kemajuan teknologi pada masa 

ini memberikan pengaruh yang besar bagi dunia pendidikan 

khususnya saat belajar mengajar. Masa ini eksistensi guru 

tidak lagi dilihat dari kharismanya semata. Lebih dari itu, 

menjadi guru pada masa kini harus mampu berkomunikasi 

dan beradaptasi mengikuti perkembangan zaman, oleh karena 

itu menjadi guru masa kini berbeda dengan pada abad 20-an. 

Guru pada era ini dituntut mampu berinovasi dan berkreasi 

sejauh berkembangnya zaman.
8
 Salah satu tindakannya yaitu 

guru menyesuaikan model dan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan peserta didik. Dengan model dan metode yang 

tepat dapat mewujudkan tujuan pembelajaran. Di dalam 

model dan metode juga diperlukan adanya media 

pembelajaran yang menarik untuk peserta didik. Yang 

menjadi perhatian peneliti yaitu menggunakan multimedia 

dalam pembelajaran. 

Multimedia merupakan gabungan dari berbagai 

macam media. Apabila multimedia dikaitkan dengan kata 

pembelajaran, maka itu berarti pembelajaran yang didesain 

dengan menggunakan berbagai media secara bersamaan 

                                                 
7 Silvia Marlina, Nofia Sherli, and Iswantir, ―Pengaruh Kompetensi Tenaga 

Pendidik Terhadap Kualitas Pendidikan Di Sumatera Barat,‖ Al-Fahim : Jurna 
Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2022). 

8 Abdul Latif, ―Tantangan Guru Dan Masalah Sosial Di Era Digital,‖ Jurnal 

Ilmu Sosial Dan Pendidikan 4, no. 3 (2020). 
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seperti teks, gambar (foto), film (video), dan lain sebagainya.
9
 

Dengan digunakannya multimedia dalam pembelajaran dapat 

menumbuhkan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar. Apabila multimedia hadir dalam proses 

pembelajaran maka guru tidak hanya berceramah atau 

menggunakan metode konvensional yang akan membuat 

peserta didik bosan dan kurang tertarik akan belajar. Oleh 

karena itu, dengan adanya multimedia dapat membantu guru 

mewujudkan hasil belajar yang baik. 

Dengan banyaknya jenis-jenis multimedia 

pembelajaran diharapkan guru dapat menguasai salah satu 

ataupun semua multimedia pembelajaran. Multimedia yang 

sangat umum salah satunya adalah penggunaan power point. 

Power point merupakan software yang dipakai untuk 

mempresentasikan pembelajaran. Adapun multimedia 

pembelajaran yang lain yaitu aplikasi pembelajaran. Aplikasi 

pembelajaran adalah suatu program yang telah diciptakan 

sedemikian rupa guna membantu aktivitas belajar mengajar 

lebih baik dan variatif. Contoh dari aplikasi pembelajaran 

yaitu Google classroom, Edmodo, Quizziz, Phet dan banyak 

lainnya.  

Datangnya multimedia pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar mengharuskan guru untuk 

menguasainya. Oleh karena itu peneliti ingin mengukur 

seberapa tinggi kompetensi mengajar dalam penggunaan 

multimedia pembelajaran khususnya dalam penggunaan 

power point dan aplikasi pembelajaran. 

Penelitian ini telah dilakukan oleh Nur Halisah, 

namun yang membedakan penelitian ini dengan yang 

sebelumnya adalah variabel yang diukur dalam penelitian. 

Penelitian sebelumnya meneliti bagaimana kompetensi guru 

memanfaatan TIK dalam pembelajaran. Dalam hal ini, 

peneliti berfokus untuk menganalisis sejauh mana kompetensi 

mengajar guru IPA dalam penggunaan multimedia 

pembelajaran karena peneliti merasa bahwa guru harus 

                                                 
9 Kasman, ―Pengembangan Teknologi Multimedia Pembelajaran.‖ 
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memiliki rasa sadar akan pentingnya multimedia dalam 

pembelajaran. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan 

di atas, maka beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi mengajar guru dalam penggunaan 

multimedia dalam pembelajaran masih sangat rendah. 

2. Pembelajaran masih terfokus menggunakan metode 

belajar konvensional. 

3. Studi terkait menganalisis kompetensi mengajar guru 

IPA dalam penggunaan multimedia pembelajaran 

masih jarang dilakukan. 

4. Guru terfokus dengan belajar teori namun skill atau 

kemampuan dalam menggunakan multimedia 

pembelajaran diabaikan. 

   Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan di atas, maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dari empat kompetensi mengajar yaitu kompetensi 

pedagogi, kepribadian, sosial, dan profesionalisme 

pada penelitian ini dibatasi pada kompetensi 

profesionalisme. 

2. Penelitian ini dilakukan guna mengukur bagaimana 

gambaran dan seberapa tinggi kompetensi mengajar 

dalam penggunaan multimedia pada guru IPA SMP 

Negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah. 

3. Multimedia dalam penelitian ini berfokus dalam 

multimedia interaktif dalam penggunaan power point 

dan aplikasi pembelajaran. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah 

yang telah diuraikan maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah ―Bagaimana tingkat kompetensi mengajar guru IPA 
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dalam penggunaan multimedia pembelajaran di SMP 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah?‖ 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 

maka tujuan penelitian ini adalah ―Untuk mengetahui tingkat 

kompetensi mengajar guru IPA dalam penggunaan 

multimedia pembelajaran di SMP Kecamatan Tulang Bawang 

Tengah.‖ 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa 

manfaat yaitu sebagai berikut: 

 1. Manfaat Teoritis 

Pada penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan kajian ilmiah terkait dengan kompetensi 

mengajar guru IPA dalam penggunaan multimedia 

pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran 

mendalam tentang pentingnya mengajar menggunakan 

multimedia pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti sebagai implementasi serta pengalaman 

dalam menganalisis bagaimana kompetensi mengajar 

guru IPA dalam penggunaan multimedia pembelajaran. 

2. Bagi Guru sebagai acuan yang dapat memberikan 

manfaat bagaimana pentingnya menggunakan 

multimedia dalam pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah sebagai tolak ukur sejauh mana 

kompetensi mengajar guru IPA dalam penggunaan 

multimedia pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti lain dapat dijadikan sebagai prioritas dan 

juga referensi untuk lebih meningkatkan penyelidikan 

ke topik masalah lainnya. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan dapat 

dijadikan sebagai perbandingan guna memudahkan dengan 
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maksud untuk mendukung penelitian yang lebih 

komprehensif, beberapa kajian tersebut mendapatkan hasil 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Fanny Rahmatina 

Rahim, Dea Stevani Suherman, dan Murtiani yang 

berjudul ―Analisis Kompetensi Guru dalam 

Mempersiapkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Era Revolusi Industri 4.0‖ dalam penelitiannya 

menemukan data pengembangan media pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh guru SMAN 2 Palembayan 

didapatkan skor bimtek senilai 75 dengan kategori 

cukup. Sebelum melaksanakan bimtek, hanya 12 dari 20 

guru yang pernah membuat media dan 4 diantaranya 

berhasil membuat media pembelajaran interaktif. Artinya 

hanya 20% guru SMAN 2 Palembayan yang 

berpengalaman dalam pembuatan media pembelajaran 

interaktif.
10

 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Bahran Taib dan 

Nurhamsa Mahmud yang berjudul ―Analisis Kompetensi 

Guru PAUD dalam Membuat Media Video 

Pembelajaran‖ mendapatkan hasil kompetensi guru 

PAUD di Ternate Utara dalam membuat media video 

pembelajaran masih rendah dengan kualitas video 

pembelajaran yang dihasilkan juga masih belum 

sempurna. Hal ini disebabkan kurangnya keterampilan 

guru dalam pembuatan video pembelajaran.
11

 

3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Hadijah yang 

berjudul ―Analisis Respon Siswa dan Guru Terhadap 

Penggunaan Multimedia Interaktif dalam Proses 

Pembelajaran Matematika‖ mendapatkan hasil pesentase 

                                                 
10 Fanny Rahmatina Rahim, Dea Stevani Suherman, and Murtiani, ―Analisis 

Kompetensi Guru Dalam Mempersiapkan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Era Revolusi Industri 4.0,‖ Jurnal Eksakta Pendidikan (JEP) 3, no. 2 

(2019). 
11 Bahran Taib and Nurhamsa Mahmud, ―Analisis Kompetensi Guru PAUD 

Dalam Membuat Media Video Pembelajaran,‖ Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini 6, no. 3 (2022). 
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respon guru terhadap penggunaan multimedia interaktif 

dalam proses pembelajaran matematika adalah sebesar 

75%.
12

 

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Agus Kichi 

Hermansyah dan Adi Sumarsono yang berjudul ―Analisis 

Kompetensi Profesional Guru Sekolah Dasar di Daerah 

Perbatasan RI/PNG‖ mendapatkan hasil bahwa 

kompetensi profesional guru di SD YPK Sota 

menunjukkan angka persentase sebesar 70,18%, hasil 

tersebut menunjukkan kategori tinggi.
13

 

5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Juli Firmansyah, 

Dian Aswita, dan Syamsul Rizal yang berjudul ―Analisis 

Kompetensi Mengajar Guru Sertifikasi (Profesional) 

Sebagai Dasar Peningkatan Kompetensi Mengajar Guru 

IPA pada SMP Negeri di Kabupaten Aceh Besar‖ 

mendapatkan hasil menunjukkan guru pasca sertifikasi 

atau guru profesional memiliki kinerja dengan kategori 

tinggi dalam 4 (empat) aspek kinerja profesional yaitu: 

kemampuan melaksanakan dan menyelenggarakan 

pembelajaran, kemampuan menyusun RPP, kemampuan 

menyiapkan modul dan media pembelajaran, dan 

kompetensi pribadi dan sosial.
14

 

6. Penelitian yang telah dilakukan oleh Novi Widyastuti, 

Priyantini Widiyaningrum, dan Lisdiana yang berjudul 

―Analisis Kompetensi Guru Biologi Berdasarkan 

Persepsi Siswa SMA di Kota Semarang‖ mendapatkan 

hasil berdasarkan persepsi siswa SMA di Kota 

Semarang, kompetensi pedagogik,  kepribadian, sosial, 

                                                 
12 Siti Hadijah, ―Analisis Respon Siswa Dan Guru Terhadap Penggunaan 

Multimedia Interaktif Dalam Proses Pembelajaran Matematika,‖ Jurnal Numeracy 5, 

no. 2 (2018). 
13 Agus Kichi Hermansyah and Adi Sumarsono, ―Analisis Kompetensi 

Profesional Guru Sekolah Dasar Di Daerah Perbatasan RI/PNG,‖ DIDAKTIKA 

TAUHIDI : Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 8, no. 1 (2021). 
14 Juli Firmansyah, Dian Aswita, and Syamsul Rizal, ―Analisis Kompetensi 

Mengajar Guru Sertifikasi (Profesional) Sebagai Dasar Peningkatan Kompetensi 

Mengajar Guru IPA Pada SMP Negeri Di Kabupaten Aceh Besar,‖ Jurnal Ilmiah 

DIDAKTIKA 18, no. 1 (2017). 
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dan profesional kedalam kategori baik dengan persentase 

rata-rata 73%-75%.
15

 

7. Penelitian yang telah dilakukan oleh Maharani Putri 

Kumalasani yang berjudul ―Kepraktisan Penggunaan 

Multimedia Interaktif pada Pembelajaran Tematik Kelas 

IV SD‖ mendapatkan hasil angket guru diperoleh 

persentase 90,6%, dimana persentase tersebut termasuk 

dalam kriteria ―Sangat Praktis‖. Sedangkan hasil angket 

siswa menunjukkan  94,2% dengan kriteria ―Sangat 

Praktis‖.
16

 

8. Penelitian yang telah dilakukan oleh Maria Olga Jelimun 

dan Eka Yulian Julia yang berjudul ―Teachers‘ Views on 

The Use of Multimedia in Teaching and Learning‖ 

mendapatkan hasil bahwa banyak instruktur tetap tidak 

dapat menggunakan teknologi dengan multimedia secara 

efektif dikarenakan kurangnya fasilitas pendidikan, 

informasi, dan semangat siswa.
17

 

9. Penelitian yang telah dilakukan oleh Arianto A. Diu, dkk 

yang berjudul ―Deskripsi Penggunaan Multimedia 

Interaktif pada Pembelajaran Matematika  Bangun 

Ruang Sisi Lengkung Tabung‖ mendapatkan hasil 

kemapuan guru dalam menggunakan multimedia 

interaktif dalam pembelajaran dengan rata-rata 

persentase 84%, aktifitas peserta didik dalam 

pembelajaran menggunakan multimedia interaktif 

dengan rata-rata persentase 84%, dan respon positif 

peserta didik terhadap penggunaan multimedia interaktif 

                                                 
15 Novi Widyastuti, Priyantini Widiyaningrum, and Lisdiana, ―Analisis 

Kompetensi Guru Biologi Berdasarkan Persepsi Siswa SMA Di Kota Semarang,‖ 

Jurnal of Innovative Science Education 6, no. 2 (2017). 
16 Maharani Putri Kumalasani, ―Kepraktisan Penggunaan Multimedia 

Interaktif Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD,‖ Jurnal Bidang Pendidikan 
Dasar (JBPD) 2, no. 1 (2018). 

17 Maria Olga Jelimun and Eka Yulian Julia, ―Teachers‘ Views on The Use 

of Multimedia in Teaching and Learning,‖ TELL-US Journal 8, no. 1 (2022). 



12 
 

 

pada pembelajaran dengan nilai persentase lebih dari 

81,25%.
18

 

10. Penelitian yang telah dilakukan oleh Yuli Sintya 

Maharani yang berjudul ―Efektivitas Multimedia 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Kurikulum 2013‖ 

mendapatkan hasil multimedia membantu guru sebagai 

alat bantu dalam memperjelas penyajian materi pelajaran 

sehingga dapat memotivasi siswa dan meningkatkan 

hasil belajar siswa, terbukti dari hasil nilai yang 

diperoleh siswa. Serta dapat meningkatkan keefektifan 

terhadap hasil belajar siswa, memotivasi siswa, serta 

menciptakan interaksi langsung antara guru dengan 

siswa, sehingga pembelajaran lebih efektif, efisien dan 

menarik.
19

 

 

                                                 
18 Arianto A. Diu et al., ―Deskripsi Penggunaan Multimedia Interaktif Pada 

Pembelajaran Matematika Bangun Ruang Sisi Lengkung Tabung,‖ JAMBURA 

Journal of Mathematics Education 1, no. 2 (2020). 
19 Yuli Sintya Maharani, ―Efektivitas Multimedia Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Kurikulum 2013,‖ Indonesian Journal of Curriculum and Educational 

Technology Studies 3, no. 1 (2015). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori Yang Digunakan 

1. Guru 

a. Pengertian guru 

Secara umum guru adalah pendidik dan 

pengajar untuk pendidikan anak usia dini jalur 

sekolah atau pendidikan formal, dasar, dan menengah. 

Guru dalam proses belajar mengajar adalah orang 

yang memberikan pelajaran. Dalam Kamus Bahasa 

Indonesia, guru diartikan sebagai orang yang 

pekerjaannya mengajar. Guru adalah salah satu 

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, 

yang ikut berperan serta dalam usaha pembentukan 

sumber daya manusia yang potensial di bidang 

pembangunan.
20

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah jalur 

pendidikan formal.
21

 Kedudukan guru merupakan 

jabatan profesional yang dibuktikan dengan sertifikasi 

sebagai wujud pengakuan akan kualifikasi dan 

kompetensi Undang-Undang Guru dan Dosen 

mensyaratkan guru harus memiliki kualifikasi 

minimal S-1 atau Diploma IV dan memiliki 

                                                 
20

 Hamzah B. Uno and Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam 

Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016). 
21

 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014). 



14 
 

 

kompetensi pedagogis, kepribadian, profesional, dan 

sosial.
22

 

Guru merupakan pekerjaan yang mulia 

dengan tugasnya mendidik dan mengajar peserta 

didik. Mendidik dan mengajar memiliki makna yang 

berbeda. Mendidik merupakan proses penanaman 

nilai karakter terhadap anak didik, sedangkan 

mengajar adalah proses yang terjadi di dalam 

pembelajaran untuk menyampaikan materi ajar agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
23

 

b. Hak dan Kewajiban Guru 

Di dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen Bab IV Pasal 14 ayat 1 disebutkan bahwa 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru 

berhak: 

a) Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup 

minimum dan jaminan kesejahteraan sosial; 

b) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai 

dengan tugas dan prestasi kerja; 

c) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan 

tugas dan hak atas kekayaan intelektual; 

d) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan 

kompetensi; 

e) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan 

prasarana pembelajaran untuk menjaga 

kelancaran tugas keprofesionlaan; 

f) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian 

dan ikut menentukan kelulusan, penghargaan, 

dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai 

                                                 
22

 H. Muhamad Arsad, ―Pelaksanaan Pembelajaran PAI Dalam 

Meningkatkan Akhlak Siswa Di MAN 2 Tanjung Jabung Timur Nipah Panjang,‖ 

Jurnal Pendidikan Guru 1, no. 2 (2020). 
23

 Mutiaramses, Neviyarni S, and Irda Murni, ―Peran Guru Dalam 

Pengelolaan Kelas Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,‖ Pendas: Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2021). 
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dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan 

peraturan perundang-undangan; 

g) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan 

dalam melaksanakan tugas; 

h) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam 

organisasi profesi; 

i) Memiliki kesepatan untuk berperan dalam 

penentuan kebijakan pendidikan; 

j) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 

dan meningkatkan kualifikasi akademik dan 

kompetensi; 

k) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi 

dalam bidangnya. 

Selain itu, guru juga dituntut melaksanakan 

kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya. Di 

dalam pasal 20 Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 

disebutkan bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya 

mempunyai beberapa kewajiban, yaitu: 

a) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai 

dan mengevaluasi hasil pembelajaran; 

b) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni; 

c) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas 

dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku 

ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik 

dalm pembelajaran; 

d) Menjunjung tinggi peraturan perundang-

undangan hukum, kode etik guru, serta nilai-nilai 

agama dan etika; 
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e) Memelihara dan memupuk persatuan dan 

kesatuan bangsa.
24

 

c. Tugas dan Peran Guru 

Guru memiliki tugas, baik yang terikat dinas 

maupun luar dinas dalam bentuk pengabdian. Apabila 

dikelompokkan ada tiga jenis tugas guru yaitu: 

1) Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, 

mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sedangkan melatih berarti 

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 

siswa. 

2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah 

harus menjadikan dirinya sebagai orang tua 

kedua, ia harus mampu menarik simpati sehingga 

ia menjadi idola para siswanya. 

3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, 

masyarakat menempatkan guru pada tempat yang 

lebih terhormat di lingkungannya karena dari 

seorang guru diharapkan dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban 

mencerdaskan bangsa menuju Indonesia 

seutuhnya yang berdasarkan pancasila.
25

 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru juga 

memiliki peran yang cukup penting untuk membuat 

ilmu-ilmu yang diajarkan dapat diterima oleh siswa-

siswa yang ada. Tak hanya berperan untuk 

mengajarkan ilmu-ilmu saja, banyak sekali peran guru 

                                                 
24

 M. Shabir, ―Kedudukan Guru Sebagai Pendidik,‖ AULADUNA 2, no. 2 

(2015). 
25

 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005). 
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dalam proses pembelajaran. Berikut adalah peran-

peran guru dalam proses pembelajaran:
26

 

1) Guru sebagai pendidik 

Guru merupakan pendidik, tokoh panutan, 

serta identifikasi bagi peserta didik yang 

dididiknya dengan lingkungannya. Oleh sebab itu, 

tentunya menjadi seorang guru harus memiliki 

standar serta kualitas tertentu yang harus 

dipenuhi. Sebagai seorang guru wajib memiliki 

rasa tanggung jawab, mandiri, wibawa, serta 

kedisiplinan yang dapat dijadikan contoh bagi 

peserta didik.  

2) Guru sebagai pengajar 

Kegiatan belajar mengajar akan dipengaruhi 

oleh beragam faktor di dalamnya, mulai dari 

kematangan, motivasi, hubungan antar murid dan 

guru dalam berkomunikasi, dan rasa aman. Jika 

faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi, maka 

kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan baik. Guru harus dapat membuat sesuatu 

hal menjadi jelas bagi murid bahkan terampil 

untuk memecahkan beragam masalah. 

3) Guru sebagai sumber belajar 

Peran guru sebagai sebuah sumber belajar 

akan sangat berkaitan dengan kemampuan guru 

untuk menguasai materi pelajaran yang ada. 

Sehingga saat siswa bertanya suatu hal guru dapat 

dengan sigap dan tanggap menjawab pertanyaan 

murid degan menggunakan bahasa yang lebih 

mudah dimengerti. 

4) Guru sebagai fasilitator 

Peran seorang guru sebagai fasilitator adalah 

dalam memberikan pelayanan agar murid dapat 

dengan mudah menerima dan memahami materi-

                                                 
26

 Dea Kiki Yestiani and Nabila Zahwa, ―Peran Guru Dalam Pembelajaran 

Pada Siswa Sekolah Dasar,‖ Fondatia: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 (2020). 
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materi pelajaran. Sehingga nantinya proses 

pembelajaran akan menjadi lebih efektif dan 

efisien. 

5) Guru sebagai pembimbing 

Guru dapat dikatakan sebagai pembimbing 

perjalanan, yang mana berdasar pengetahuan serta 

pengalamannya dan memiliki rasa tanggung 

jawab dalam kelancaran perjalanan tersebut. 

Perjalanan ini tidak hanya soal fisik namun juga 

perjalanan mental, kreatifitas, moral, emosional, 

dan spiritual yang lebih kompleks dan dalam. 

6) Guru sebagai demonstrator 

Guru memiliki peran sebagai demonstrator 

adalah memiliki peran yang mana dapat 

menunjukkan sikap-sikap yang bisa 

menginspirasi murid untuk melakukan hal-hal 

yang sama bahkan dapat lebih baik. 

7) Guru sebagai pengelola 

Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru 

memiliki peran dalam memegang kendali. Dapat 

diibaratkan jika guru menjadi nahkoda yang 

memegang kemudi dan membawa kapal dalam 

perjalanan yang nyaman dan aman. Seorang guru 

haruslah dapat menciptakan suasana kelas 

menjadi kondusif dan nyaman. 

8) Guru sebagai penasehat 

Guru berperan menjadi penasehat bagi murid-

muridnya juga bagi para orangtua, meskipun guru 

tidak memiliki pelatihan khusus untuk menjadi 

penasehat. Murid-murid akan senantiasa 

berhadapan dengan kebutuhan dalam membuat 

sebuah keputusan dan dalam prosesnya 

membutuhkan bantuan guru. Agar guru dapat 

memahami dengan baik perannya sebagai 

penasehat serta orang kepercayaan yang lebih 
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dalam maka sudah seharusnya guru mendalami 

mengenai psikologi kepribadian. 

9) Guru sebagai inovator 

Guru menerjemahkan pengalaman yang 

didapatkannya dimasa lalu ke dalam kehidupan 

yang lebih bermakna untuk murid-murid 

didikannya. Karena usia guru dan murid yang 

mungkin terlampaui jauh, maka tentu saja guru 

lebih memiliki banyak pengalaman dibandigkan 

murid. Tugas guru adalah untuk menerjemahkan 

pengalaman serta kebijakan yang berharga ke 

dalam bahasa yang lebih modern yang mana 

dapat diterima oleh murid-murid. 

10) Guru sebagai motivator 

Proses kegiatan belajar mengajar akan 

berhasil jika murid-murid di dalamnya memiliki 

motivasi yang tinggi. Guru memiliki peran yang 

penting untuk menumbuhkan motivasi serta 

semangat di dalam diri siswa dalam belajar. 

11) Guru sebagai pelatih 

Proses pendidikan serta pembelajaran 

tentunya membutuhkan latihan keterampilan 

intelektual maupun motorik. Dalam hal ini guru 

akan bertindak sebagai pelatih untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut. Tanpa 

adanya latihan seorang guru tidak akan mampu 

dalam menunjukkan penguasaan kompetensi 

dasar serta tidak mahir dalam keterampilan yang 

sesuai dengan materi standar. 

12) Guru sebagai elevator 

Setelah proses pembelajaran berlangsung, 

tentunya seorang guru harus melakukan evaluasi 

pada hasil ynag telah dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran tersebut. Evaluasi ini tidak hanya 

untuk mengevaluasi keberhasilan siswa untuk 

mencapai tujuan dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Namun juga menjadi evaluasi bagi keberhasilan 

guru di dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Kompetensi Mengajar 

a. Pengertian kompetensi mengajar 

Kompetensi berasal dari Bahasa Inggris 

competency yang berarti kecakapan, kemampuan, dan 

wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten di bidang 

tertentu jika menguasai kecakapan bekerja pada suatu 

bidang tertentu. Dalam Peraturan Pemerintahan 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Guru, dijelaskan bahwa: ―kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan‖.
27

 

Kompetensi mengajar merupakan perpaduan 

dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Mc Ashan mengemukakan bahwa kompetensi adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian 

dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-

perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan 

sebaik-baiknya. Lebih lanjut mengartikan kompetensi 

sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, 

keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugas, 

keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan.
28

 

                                                 
27

 Rahmadhon Rahmadhon, Mukminin Amirul, and Muazza Muazza, 

―Kompetensi Guru Dalam Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MIS Darussalam Kec. 

Jeluntung Kota Jambi,‖ Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 1 

(2021). 
28

 Enco Mulyana, Kurikulum Berbasis Kompetensi; Konsep, Karakteristik, 

Dan Implementasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003). 
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Makna kompetensi dipandang sebagai 

pilarnya atas kinerja satu profesi atau dalam konteks 

ini adalah kinerja para guru. Dengan demikian, 

kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. 

Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk 

penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun sikap 

profesional, dalam menjalankan fungsi sebagai 

guru.
29

 

b. Jenis-jenis kompetensi mengajar 

Dalam undang-undang No.14 tahun 2005 tentang 

guru dan dosen bab IV pasal 10 ditegaskan bahwa 

untuk mampu melaksanakan tugas profesionalnya 

dengan baik, seorang guru harus memiliki empat 

kompetensi inti yakni kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, 

dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
30

 

Variabel kompetensi pedagogik guru diukur 

melalui beberapa indikator, sebagai berikut: (1) 

kemampuan dalam mengelola pembelajaran, 

artinya guru dapat memahami pembelajaran dan 

membuat pembelajaran menjadi menyenangkan 

bagi peserta didik. (2) kemampuan guru dalam 

pemahaman peserta didik, artinya guru dapat 

                                                 
29

 Feralys Novauli, ―Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Pada SMP Negeri Dalam Kota Banda Aceh,‖ Jurnal Administrasi Pendidikan 3, no. 1 

(2015). 
30

 Batubara Delila Sari, ―Kompetensi Teknologi Informasi Dan Komunikasi 

Guru SD/MI (Potret, Faktor-Faktor, Dan Upaya Meningkatkannya),‖ Muallimuna: 

Jurnal Madrasah Ibtidaiyah 3, no. 1 (2017). 
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memahami setiap peserta didik secara 

fisiologisnya maupun sikologisnya. (3) 

kemampuan guru dalam merancang pembelajaran, 

artinya guru dapat merancang pembelajaran 

dengan baik sehingga materi yang nanti akan 

disampaikan lebih mudah dimengerti oleh peserta 

didik. (4) kemampuan guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis, artinya 

guru dapat melaksanakan  dengan sebaik mungkin 

agar setiap tujuan dapat tercapai. (5) kemampuan 

guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran 

sebagai alat penunjang pembelajaran sehingga 

pembelajaran berjalan lebih efektif dan tidak 

membosankan. (6) kemampuan guru dalam 

mengevaluasi hasil belajar, artinya guru dapat 

merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan 

hasil belajar secara berkesinambungan dengan 

berbagai metode, menganalisis hasil evaluasi dan 

hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan 

belajar, serta memanfaatkan hasil penilaian 

pembelajaran untuk perbaikan kualitas program 

pembelajaran secara umum.
31

 

Kompetensi pedagogik guru penting untuk 

ditingkatkan, karena akan meningkatkan 

kompetensi profesional guru dalam mengajar. 

Sehingga guru memiliki kemampuan dalam 

mengatur materi pembelajaran yang akan 

disampaikan dengan baik kepada murid-muridnya 

dengan berbagai teknik.
32
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 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008). 
32

 Mardia Hi. Rahman, ―Professional Competence, Pedagogical 

Competence and The Performance of Junior High School of Science Teachers,‖ 

Journal of Education Abd Practice 5, no. 9 (2014). 
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2. Kompetensi kepribadian 

Kompetensi kepribadian guru menurut 

undang-undang guru dan dosen adalah 

kompetensi yang berkaitan dengan pribadi 

seseorang guru yang mantap, berakhlak mulia, 

arif, dan berwibawa serta menjadi teladan bagi 

peserta dan berakhlak mulia.
33

 Kompetensi 

kepribadian antara lain memiliki kepribadian: (1) 

kemantapan dalam bertindak, (2) kestabilan 

dalam emosi, (3) kedawasaan, (4) kearifan dan 

kebijaksanaan, (5) memiliki kewibawaan, (6) 

menunjukkan akhlak mulia, (7) menunjukkan 

keteladanan bagi peserta didik dan lingkungan 

masyarakat, (8) mampu menilai kinerja sendiri, 

dan (9) mampu mengembangkan diri secara 

berkelanjutan.
34

 

Setiap guru mempunyai pribadi masing-

masing sesuai ciri pribadi yang mereka miliki. 

Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru 

dari guru lainnya. Sebagai teladan, guru harus 

memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil 

idola, sehingga seluruh aspek tingkah lakunya 

adalah figur yang paripurna. Jadi, kompetensi 

kepribadian guru adalah kemampuan kepribadian 

yang harus dimiliki seorang pendidik, yaitu 

bahwa guru hendaknya memiliki kepribadian 

yang mantap dan stabil, dewasa, arif, dan 

berakhlak mulia. Diharapkan di dalamnya juga 

tumbuh kemandirian guru dalam menjalankan 

tugas serta senantiasa terbiasa membangun etos 

kerja. Hingga semua sifat ini memberikan 

                                                 
33

 Undang-Undang Guru Dan Dosen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). 
34

 Purwanti, ―Guru Dan Kompetensi Kepribadian,‖ Jurnal Visi Ilmu 

Pendidikan 10, no. 1 (2013). 
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pengaruh positif terhadap kehidupan guru dalam 

kesehariannya.
35

 

3. Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan 

sosial guru yang mencakup kemampuan untuk 

menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan 

lingkungan sekitar pada waktu membawakan 

tugasnya sebagai guru dan kemampuan 

komunikasi sosial baik dengan peserta didik, 

sesama guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, 

bahkan dengan anggota masyarakat.
36

 

Kompetensi ini dianggap sangat penting dan 

harus dimiliki oleh seorang guru karena guru itu 

sendiri merupakan bagian dari sosial (masyarakat) 

dimana masyarakat sendiri merupakan konsumen 

pendidikan sehingga mau tidak mau baik guru 

maupun sekolah harus dapat berkomunikasi 

dengan baik dan efektif dengan masyarakat.
37

 

Mulyasa menyatakan bahwa kompetensi 

sosial merupakan ―kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat, yang sekurang-kurangnya 

memiliki kompetensi sebagai berikut :
38

 

a. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan 

isyarat 

b. Menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi secara fungsional 

                                                 
35

 Ahmad Arifai, ―Kompetensi Kepribadian Guru Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam,‖ Raudhah: Jurnal Tarbiyah Islamiyah 3, no. 1 (2018). 
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Pendidikan,‖ Ta’dibi: Jurnal Prodi Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 2 (2017). 
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 Novianti Muspiroh, ―Peran Kompetensi Sosial Guru Dalam Menciptakan 

Efektifitas Pembelajaran,‖ EDUEKSOS: Jurnal Pendidikan Sosial Dan Ekonomi 4, 

no. 2 (2015). 
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c. Bergaul secara efektif dengan peserta 

didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua atau wali 

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar 

4. Kompetensi profesional 

Dalam Peraturan Pemerintah No 19 tahun 

2005, pada pasal 28 ayat 3 yang dimaksud dengan 

kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkannya membimbing 

peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

Kompetensi profesional guru merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki guru dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proses 

pembelajaran.
39

 

Kompetensi profesional yang harus dimiliki 

oleh seorang guru adalah sebagai berikut:
40

 

 Mampu dalam menguasai materi 

pembelajaran, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran 

yang diampu 

 Penguasaan pada standar kompetensi dasar 

mata pelajaran yang diampu 

 Mampu dalam mengembangkan materi 

pembelajaran dengan kreatif dan inovatif 

 Melakukan kegiatan relektif secara 

berkesinambungan dalam yang bertujuan 

untuk mengembangkan keprofesionalan 

                                                 
39

 Suandi, ―Peningkatan Kemampuan Guru Menggunakan Globe Melalui In 

HouseTraining Di SDN Banteng Keselet Tahun Pelajaran 2020/2021,‖ JIP: Jurnal 

Inovasi Penelitian 2, no. 7 (2021). 
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 Mampu dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dan komukasi dalam 

mengembangkan diri 

Dalam buku Mulyasa ruang lingkup 

kompetensi profesional adalah sebagai berikut:
41

 

1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan 

kependidikan baik filosofi, psikologis, 

sosiologis, dan sebagainya. 

2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar 

sesuai taraf perkembangan peserta didik 

3. Mampu menangani dan mengembangkan 

bidang studi yang menjadi tanggung 

jawabnya 

4. Mengerti dan dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang bervariasi 

5. Mampu menggunakan berbagai alat, media 

dan sumber belajar secara signifikan 

6. Mampu mengorganisasikan dan 

melaksanakan program pembelajaran 

7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar 

peserta didik 

8. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta 

didik 

c. Indikator kompetensi profesional guru dalam 

penggunaan multimedia pembelajaran 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 16 Tahun 2007 menimbang bahwa 

dalam rangka pelaksaan Pasal 28 ayat (5) Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, perlu menetapkan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
42
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 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2009). 
42

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (No. 16 Tahun 2007, n.d.). 



27 
 

 

Kompetensi Inti Profesional guru IPA SMP 

dalam Permendiknas dijabarkan dalam tabel di bawah 

ini.
43

 

Tabel 1 

Kompetensi  Inti Profesional Guru IPA SMP
44

 

No Kompetensi inti guru Kompetensi guru mata 

pelajaran 

1 Menguasai materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang 

diampu. 

1.1 Memahami konsep-

konsep, hukum-

hukum, dan teori-teori 

IPA serta 

penerapannya secara 

fleksibel. 

1.2 Memahami proses 

berpikir IPA dalam 

mempelajari proses 

dan gejala alam.  

1.3 Menggunakan bahasa 

simbolik dalam 

mendeskripsikan 

proses dan gejala alam.  

1.4 Memahami hubungan 

antar berbagai cabang 

IPA, dan hubungan 

IPA dengan 

matematika dan 

teknologi.  

1.5 Bernalar secara 

kualitatif maupun 

kuantitatif tentang 

proses dan hukum 

alam sederhana.  

1.6 Menerapkan konsep, 
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hukum, dan teori IPA 

untuk menjelaskan 

berbagai fenomena 

alam. 

1.7  Menjelaskan 

penerapan hukum-

hukum IPA dalam 

teknologi terutama 

yang dapat ditemukan 

dalam kehidupan 

sehari-hari. Memahami 

lingkup dan kedalaman 

IPA sekolah.  

1.8 Kreatif dan inovatif 

dalam penerapan dan 

pengembangan IPA.  

1.9 Menguasai prinsip-

prinsip dan teori-teori 

pengelolaan dan 

keselamatan 

kerja/belajar di 

laboratorium IPA 

sekolah.  

1.10 Menggunakan alat-alat 

ukur, alat peraga, alat 

hitung, dan piranti 

lunak komputer untuk 

meningkatkan 

pembelajaran IPA di 

kelas, laboratorium.  

1.11 Merancang 

eksperimen IPA untuk 

keperluan 

pembelajaran atau 

penelitian. 

1.12 Melaksanakan 
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eksperimen IPA 

dengan cara yang 

benar.  

1.13 Memahami sejarah 

perkembangan IPA 

dan pikiran-pikiran 

yang mendasari 

perkembangan 

tersebut. 

2 Menguasai standar 

kompetensi dan kompetensi 

dasar mata pelajaran yang 

diampu. 

2.1 Memahami standar 

kompetensi mata 

pelajaran yang 

diampu.  

2.2 Memahami 

kompetensi dasar mata 

pelajaran yang 

diampu.  

2.3 Memahami tujuan 

pembelajaran yang 

diampu. 

3 Mengembangkan materi 

pembelajaran yang diampu 

secara kreatif. 

3.1 Memilih materi 

pembelajaran yang 

diampu sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

peserta didik. 

3.2 Mengolah materi 

pelajaran yang diampu 

secara kreatif sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan peserta 

didik. 

4 Mengembangkan 

keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan 

reflektif. 

4.1 Melakukan refleksi 

terhadap kinerja 

sendiri secara terus 

menerus.  

4.2 Memanfaatkan hasil 
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refleksi dalam rangka 

peningkatan 

keprofesionalan.  

4.3 Melakukan penelitian 

tindakan kelas untuk 

peningkatan 

keprofesionalan.  

4.4 Mengikuti kemajuan 

zaman dengan belajar 

dari berbagai sumber. 

5 Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk mengembangkan diri. 

5.1 Memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi dalam 

berkomunikasi.  

5.2 Memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi untuk 

pengembangan diri. 

 

d. Indikator persepsi siswa terkait kompetensi guru 

dalam penggunaan multimedia pembelajaran 

Indikator persepsi siswa digunakan guna 

mengukur  guru IPA dalam penggunaan multimedia 

selama pembelajaran. Indikator ini diadaptasi dari 

penelitian relevan yang telah dilakukan oleh Siti 

Masruroh dan dikembangkan lagi oleh peneliti. 

Indikator–indikator tersebut yaitu: 

1. Penggunaan Multimedia Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru sebagai 

fasilitator menggunakan media pembelajaran 

yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih bermakna.  Kedudukan media 

dalam pembelajaran adalah sebagai komponen 

atau bagian integral pembelajaran. Pentingnya 

media dalam memfasilitasi belajar, penyajiannya 
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disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan.  

Dengan adanya media pembelajaran yang 

merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

menyalurkan pesan sehingga membantu dalam 

memecahkan proses pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat 

digunakan dalam menyalurkan pesan 

pembelajaran, hal tersebut dilakukan agar dapat 

merangsang perhatian, minat, perasaan, dan 

pikiran peserta. 

2. Sikap siswa terhadap penggunaan multimedia 

Sikap merupakan aspek penting yang menarik 

untuk diteliti dalam kehidupan sosial. Sikap dapat 

dilihat sebagai keadaan di dalam diri seseorang 

yang mampu menggerakkan orang tersebut untuk 

bertindak atau berbuat dengan perasaan tertentu 

dalam menanggapi berbagai objek atau situasi 

yang terjadi di lingkungan sosialnya. Sikap dapat 

memberikan kesiapan merespon secara positif 

ataupun negatif terhadap objek atau situasi 

tersebut.
45

 Dalam hal ini, sikap menunjukkan 

bagaimana tanggapan siswa terhadap guru IPA 

mengajar menggunakan multimedia 

pembelajaran. 

3. Frekuensi penggunaan multimedia pembelajaran 

Ferkuensi adalah banyaknya guru IPA 

menggunakan multimedia pembelajaran. Semakin 

besar frekuensi maka hal tersebut menunjukkan 

semakin sering guru IPA menggunakan 

multimedia dalam pembelajaran. 
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4. Manfaat dalam penggunaan multimedia 

pembelajaran 

Manfaat merupakan suatu hasil kegunaan 

multimedia dalam penerapannya. Dalam hal ini 

siswa menilai apakah ada manfaat dari guru IPA 

menggunakan multimedia pembelajaran. 

3. Multimedia Pembelajaran 

a. Pengertian multimedia 

Istilah multimedia secara etimologis berasal dari 

kata multi dan media. Multi berarti banyak atau jamak 

dan media berarti sarana untuk menyampaikan pesan 

atau informasi seperti teks, gambar, suara, video. Jadi 

secara bahasa istilah multimedia adalah kombinasi 

banyak atau beberapa media seperti teks, gambar, 

suara, video yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan atau informasi. Pengertian ini memang masih 

sangat umum yakni masih belum spesifik 

menunjukkan bagaimana bentuknya dan bagaimana 

proses pembuatannya dan belum juga tersirat apakah 

dimanipulasi secara digital atau manual. Definisi 

multimedia secara terminologis adalah kombinasi 

berbagai media sepert teks, gambar, suara, animasi, 

video, dan lain-lain secara terpadudan sinergis. Hal 

ini menunjukkan bahwa komponen-komponen 

multimedia haruslah terpadu atau terintegrasi dan satu 

sama lain harus saling mendukung secara sinergis 

untuk mencapai tujuan tertentu. Disamping itu, dalam 

pengertian tersebut mengandung makna bahwa tiap 

komponen multimedia harus diolah dan dimanipulasi 

serta dipadukan secara digital menggunakan 

perangkat komputer atau sejenisnya.
46

 

Apabila multimedia dihubungkan dengan kata 

pembelajaran, maka itu berarti pembelajaran yang 
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didesain dengan menggunakan berbagai media secara 

bersamaan seperti teks, gambar (foto), film (video) 

dan lain sebagainya yang kesemuannya saling 

bersinergi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan sebelumnya. Hal tersebut dapat 

memanfaatkan komputer untuk dapat membuat dan 

menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak 

(video dan animasi) dengan menggabungkan link dan 

tool yang memungkinkan pemakai untuk melakukan 

navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan 

berkomunikasi.
47

 Gambar dibawah ini adalah fungsi 

media sebagai pembawa sumber (guru) menuju 

penerima (siswa). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Fungsi Media dalam Proses Pembelajaran
48

 

 

b. Elemen multimedia 

Kerangka bangun suatu sistem multimedia 

tidak dapat dipisahkan dari elemennya, hal ini 

dimaksudakan agar pembuatan sistem multimedia 

dapat memanfaatkan komponen-komponen 
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pembentuknya secara maksimal. Konsep elemen-

elemen multimedia tersebut dapat dilihat seperti 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Konsep Multimedia
49

 

 

A. Teks (Text)  

Teks merupakan bentuk media yang paling 

umum digunakan dalam menyajikan informasi. 

Teks dapat disajikan dalam berbagai bentuk font 

maupun ukuran. Teks merujuk pada huruf-huruf 

yang tersusun membentuk makna yang mudah 

dipahami atau memiliki pengertian tertentu. Teks 

juga merujuk pada semua jenis simbol, huruf, 

abjad, nomor, statistik, dan berbagai jenis tulisan 

dan font sebagai dasar bagi distribusi informasi 

masa kini dan masa lalu. Dalam sistem 

multimedia interaktif, teks memainkan peran 

yang sangat penting yaitu untuk memberikan 

penjelasan yang lengkap dan menyeluruh kepada 
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pengguna, yang mungkin tidak bisa dilakukan 

oleh elemen multimedia lainnya. 

B. Gambar (Image)  

Gambar yang sering disebut juga citra 

adalah representasi spatial dari suatu objek, baik 

objek dua dimensi maupun objek tiga dimensi. 

Gambar memiliki bentuk beragam, berupa hasil 

perekaman (foto) atau penciptaan gambar tangan 

(ilustrasi) secara manual, penciptaan langsung 

melalui komputer atau penggabungan dari hasil 

manual kemudian diolah dengan memberi 

beberapa sentuhan efek komputer sehingga 

tampak begitu matang dan berkarakter digital. 

Gambar tersimpan pada suatu file dalam dua 

bentuk, yaitu gambar berbasis Bitmap yang 

disimpan dalam bentuk kumpulan titik-titik dalam 

dua dimensi yang kemudian disimpan sesuai 

dengan format berkas gambar penyimpanan 

(BMP, TGA, GIF, TIFF, PCX), dan gambar 

berbasis vektor yang disimpan dalam bentuk 

rumus-rumus matematika, dimana setiap elemen 

gambar dinyatakan dengan suatu persamaan 

matematika (DFX, WMF). 

C. Suara (Audio)  

Suara atau bunyi adalah gejala fisik yang 

dihasilkan karena bergetarnya suatu materi atau 

gelombang materi. Selama bergetar terjadi 

perubahan tekanan pada udara disekitarnya. 

Perubahan tekanan ini dihantarkan lewat medium 

udara sehingga sampai di telinga manusia. 

D. Animasi (Animation)  

Animasi dikenal dengan istilah motion 

picture atau gambar bergerak. Disebut gambar 

bergerak karena dalam proses pembuatannya 

digunakan gambar yang berurutan dan 

dimanipulasi sedemikian rupa sehingga tampak 
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seolah-olah gambar tersebut bergerak. Secara 

umum, animasi merupakan suatu proses 

menggambar dengan memodifikasi sequence, 

gambar dari tiap-tiap frame yang diekspos pada 

tenggang waktu tertentu sehingga tercipta sebuah 

ilusi gambar bergerak. Dalam bentuk film, film 

animasi itu sendiri adalah film yang dihasilkan 

untuk menciptakan ilusi gambar bergerak dengan 

menampilkan gambar-gambar tunggal pada 

kamera film atau video. Dalam multimedia, 

animasi adalah elemen yang paling mendapat 

perhatian khusus karena mampu 

mempresentasikan fantasi manusia ke alam 

realita. Animasi juga dapat digunakan untuk 

menjelaskan sesuatu yang awalnya susah 

diterangkan dengan menggunakan kata-kata dan 

gambar diam sehingga menjadi lebih mudah dan 

berkesan. Animasi digital merupakan salah satu 

media komunikasi yang mampu meningkatkan 

cara belajar dengan cara merangsang pola 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Peran 

animasi dalam multimedia adalah sebagai berikut:  

 Animasi mampu menyampaikan konsep yang 

kompleks secara visual dan menarik.  

 Mampu menyampaikan pesan informasi lebih 

baik dibandingkan dengan media lainnya 

yang statis.  

 Dapat digunakan untuk pembelajaran secara 

maya, terutama untuk keadaan dimana 

lingkungan tidak mendukung untuk terjadinya 

proses penyampaian informasi secara langung 

ataupun melibatkan biaya tinggi.  

 Sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan (bagi sebagian orang). 
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E. Video  

Pada dasarnya video adalah proses mengubah 

suatu ide atau gagasan menjadi sebuah tayangan 

gambar dan suara. Dalam bidang multimedia, 

video dapat dikatakan sebagai elemen multimedia 

yang paling dinamik dan realistik dibandingkan 

elemen lainnya, karena dalam video terdapat juga 

elemen seperti teks, grafik, dan audio dalam satu 

media. Video yang digunakan untuk penyampaian 

informasi dapat mempengaruhi emosi 

penggunanya secara lebih nyata. 

F. Interaktivitas (Interactivity)  

Multimedia memiliki beberapa keunggulan 

bila dibandingkan media-media lainnya seperti 

buku, audio, video atau televisi. Keunggulan 

paling menonjol yang dimiliki multimedia adalah 

interaktivitas. Diantara media-media lain, 

interaktivitas multimedia atau media lain yang 

berbasis komputer adalah yang paling nyata 

(overt). Interaktivitas nyata disini adalah 

interaktivitas yang melibatkan fisik dan mental 

dari pengguna saat mencoba program multimedia. 

Interaktivitas bukanlah medium, interaktivitas 

adalah rancangan dibalik suatu program 

multimedia.
50

 

c. Jenis-jenis multimedia 

Ada beberapa jenis multimedia, antara lain:
51

 

1. Multimedia interaktif 

Multimedia interaktif merupakan multimedia 

interaksi, artinya ada interaksi antara media 

dengan pengguna media melalui bantuan 
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komputer, mouse, keyboard, dan sebaginya. 

Pengguna atau user dapat mengontrol secara 

penuh mengenai apa dan kapan elemen 

multimedia akan ditampilkan atau dikirimkan. 

Contoh: game simulator, CD interaktif, aplikasi 

program pembelajaran, virtual reality, power 

point, dan lain-lain. 

Model-model multimedia interaktif berbasis 

komputer dijabarkan sebagai berikut:
52

 

a) Model Drills 

Model drills merupakan salah satu 

bentuk model pembelajaran interaktif 

berbasis komputer yang bertujuan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

kongkret melalui penyediaan latihan-latihan 

soal untuk menguji penampilan siswa melalui 

kecepatan menyelesaikan soal yang diberikan 

program. Cara kerja drills terdiri dari 

tampilan dari sebuah pertanyaan atau 

masalah, penerimaan respon pengguna, 

periksa jawaban, dan dilanjutkan dengan 

pertanyaan lainnya berdasarkan kebenaran 

jawaban.
53

 

b) Model Tutorial 

Model tutorial merupakan program 

pembelajaran interaktif yang digunakan 

dalam pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat lunak atau software berupa 

program komputer berisi materi 

pembelajaran. 
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c) Model Simulasi 

Model simulasi pada dasarnya salah 

satu strategi pembelajaran yang bertujuan 

memberikan pengalaman secara kongkret 

melalui penciptaan tiruan-tiruan bentuk 

pengalaman yang mendekati suasana 

pengalaman yang mendekati suasana 

sebenarnya dan berlangsung dalam suasana 

yang tanpa resiko. 

d) Model Instructional Games 

Model instructional games merupakan 

salah satu metode dalam pembelajaran 

dengan multimedia interaktif, tujuan dari 

model ini adalah untuk menyediakan suasana 

yang memberikan fasilitas belajar yang 

menambah kemampuan siswa. Mode 

instructional games sebagai pembangkit 

motivasi dengan memunculkan cara 

berkompetensi untuk mencapai sesuatu. 

2. Multimedia hiperaktif 

Multimedia jenis ini mempunyai struktur 

dengan elemen-elemen terkait yang dapat 

diarahkan oleh pengguna melalui tautan (link) 

dengan elemen-elemen multimedia yang ada. 

Contoh: world wide web, website, mobile 

banking, game online, dan lain-lain. 

3. Multimedia linear 

Multimedia jenis ini dapat dilihat pada semua 

jenis film, tutorial video, dan lain-lain. 

Multimedia linear berlangsung tanpa control 

navigasi dari pengguna. Penyajian multimedia 

linear harus berurutan atau sekuensial dari awal 

sampai akhir. Contoh: movie, ebook, musik, 

siaran TV.  
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4. Multimedia presentasi 

Pembelajaran Multimedia presentasi 

pembelajaran adalah alat bantu guru dalam proses 

pembelajaran di kelas dan tidak menggantikan 

guru secara keseluruhan. Contoh: Microsoft 

Power Point. 

5. Multimedia pembelajaran mandiri 

Multimedia pembelajaran mandiri adalah 

software pembalajaran yang dapat dimanfaatkan 

oleh siswa secara mandiri tanpa bantuan guru. 

Multimedia pembelajaran mandiri harus dapat 

memadukan explicit knowledge dan tacit 

knowledge, mengandung fitur assement untuk 

latihan, ujian dan simulasi termasuk tahapan 

pemecahan masalah. Contoh: Macromedia 

Authorware atau Adobe Flash. 

6. Multimedia kits 

Multimedia kits adalah kumpulan pengajaran, 

bahan pembelajaran yang melibatkan lebih dari 

satu jenis media dan diorganisir sekitar topik 

tunggal, yang termasuk diantaranya yaitu: CD-

Rom, slide, kaset audio, gambar diam, study cetak 

dan transparasi overhead. 

7. Hypermedia 

Hypermedia adalah dokumen berurut non 

terdiri dari teks, audio, informsi visual disimpan 

dalam komputer. Contohnya adalah dengan 

pembelajaran menggunakan link pada sebuah 

web. 

8. Virtual Realitas 

Virtual Realitas adalah media yang dapat 

divisulasiakan tempat di dunia nyata. 

Keunggulan virtual realitas digunakan untuk 

menggambarkan berbagai jenis aplikasi 

umumnya terkait dengan visual dan lingkungan 

3D. 



41 
 

 

 

d. Kelebihan-kekurangan multimedia 

Dalam penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran tentunya memiliki sejumlah kelebihan 

diantaranya yaitu:
54

 

1) Fleksibel (flexible), artinya pemanfaatan 

multimedia dapat dilakukan di kelas, secara 

individual, atau secara kelompok kecil. Di 

samping itu, fleksibelitas multimedia dalam 

penggunaan waktu juga merupakan ciri yang 

menonjol sehingga bisa cocok untuk semua 

orang. 

2) Melayani kecepatan belajar individu (self-

pacing), artinya kecepatan waktu 

pemanfaatannya dapat disesuaikan dengan 

kemampuan dan kesiapan masing-masing siswa 

yang menggunakannya. 

3) Bersifat kaya isi (content rich), artinya program 

ini menyediakan isi informasi yang cukup 

banyak, bahkan berisi materi pelajaran yang 

sifatnya pengayaan dan pendalaman, dan juga 

memberikan rincian lebih lanjut dari isi materi 

atau elaborasi isi materi yang disiapkan khusus, 

atau ingin belajar lebih banyak. 

4) Interaktif (interactive) yaitu bersifat komunikasi 

dua arah, artinya program ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memberikan 

respon, dan melakukan berbagai aktivitas yang 

akhirnya juga bisa direspon balik oleh program 

multimedia dengan suatu balikan (feedback). 

Tingkat interaktivitas tersebut merupakan salah 

satu tolak ukur dalam menilai kualitas program 

multimedia pembelajaran interaktif. 
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Kelebihan multimedia terhadap penyampaian 

dan penerimaan informasi yang disarikan dari Munir 

antara lain:
55

 

1) Lebih komunikatif 

Informasi yang menggunakan gambar dan 

animasi lebih mudah dipahami oleh pengguna 

dibandingkan informasi yang dibuat dengan cara 

lain. Informasi yang diperoleh dengan membaca 

kadang-kadang sulit dimengerti sehingga harus 

membaca berulang-ulang. 

2) Mudah dilakukan perubahan 

Perkembangan organisasi, lingkungan, ilmu 

pengetahuan teknologi, dan lain-lain 

berpengaruh terhadap informasi. Dalam 

multimedia semua informasi disimpan dalam 

komputer, informasi bisa diubah, ditambah, 

dikembangkan, atau digunakan sesuai kebutuhan 

3) Interaktif 

Pengguna dapat interaktif sehingga informasi 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

dan komunikatif jika dibandingkan dengan 

informasi yang disajikan oleh media cetak. 

4) Lebih leluasa mengembangkan kreativitas 

Multimedia dapat menuangkan kreativitasnya 

supaya informasi dapat lebih komunikatif, 

estetis, dan ekonomis sesuai kebutuhan. 

Adapun kekurangan dari penggunaan 

multimedia interaktif adalah biaya yang relatif mahal 

pada tahap pertama pembuatan media pembelajaran, 

minimnya kemampuan guru dalam penggunaan 

multimedia, kurangnya perhatian dari pemerintah, dan 
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fasilitas pembuatan multimedia yang belum 

memadai.
56

 

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah 

dipaparkan di atas, selanjutnya akan dijelaskan pengaruh 

variabel bebas dan variabel terikat. Untuk menggambarkan 

alur pemikiran disini peneliti dapat menggambarkan melalui 

diagram pikir sebagai berikut: 
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 Prita Triana, Hening Widowati, and Achyani, ―Pengembangan 

Multimedia Interaktif Pembelajaran IPA Pada Materi Keseimbangan Lingkungan 

Dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Keislaman Untuk Menumbuhkan Sikap Peduli 

Lingkungan,‖ BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi 12, no. 2 (2021). 

Guru IPA 

Kompetensi 

Mengajar 

Pedagogi Kepribadian Profesional Sosial 

Penggunaan multimedia 

interaktif dalam pembelajaran 

Kualitas hasil 

belajar 
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C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono Hipotesis merupakan jawaban 

sementara tehadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
57

 Dikatakan sementara, karena jawaban 

yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jenis hipotesis dalam penelitian 

ini adalah hipotesis deskriptif, yaitu dugaan tentang nilai suatu 

variabel mandiri, tidak membuat perbandingan atau 

hubungan.
58

 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah tingkat kompetensi mengajar guru IPA 

dalam penggunaan multimedia pembelajaran di Kecamatan 

Tulang Bawang Tengah telah mencapai tingkat tinggi atau 

lebih besar atau sama dengan 60% dari yang diharapkan. 

Berikut adalah hipotesis statistik dalam penelitian ini : 

Ho : µ ≥ 60%, tingkat kompetensi mengajar guru IPA 

dalam penggunaan multimedia lebih besar 

atau sama dengan dari 60% 

Ha : µ < 60%, tingkat kompetensi mengajar guru IPA 

dalam penggunaan multimedia lebih kecil 

dari 60% 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2017). 
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 (Sugiyono, 2017) 
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